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 Abstract: Mojowono Village is one of the villages in Kemlagi 

District, Mojokerto Regency, East Java Province which has local 

potential, namely agriculture, animal husbandry, MSMEs and 

tourism. Tourism potential in Mojowono Village can be 

developed because it has potential natural resources (SDA) and 

human resources (SDM). Tourism development activities aim to 

grow tourism businesses based on local potential in Mojowono 

Village, foster community creativity, and increase community 

economic resources. Tourism development is carried out through 

two programs, namely installing signboards between two 

reservoirs (Segawe Reservoir and Trunhyang Reservoir) in 

Mojowono village and environmental greening in the area 

around Segawe Reservoir. Implementation of the program 

involves the active role of the Mojowono Village Government and 

the community around the reservoir area. The installation of 

name signs at these two reservoirs has been able to attract 

tourists to visit Mojowono Village. However, there needs to be 

sustainability efforts through improving tourism infrastructure, 

increasing human resources for tourism managers and 

increasing tourism publications, promotions and branding so that 

Mojowono Village continues to develop as a tourist village in 

Kemlagi District. 
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Abstrak 

Desa Mojowono merupakan salah satu desa di Kecamatan Kemlagi, kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur 

yang memiliki potensi lokal yaitu pertanian, peternakan, UMKM dan pariwisata. Potensi pariwisata di Desa 

Mojowono dapat dikembangkan karena memiliki potensi sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia 

(SDM). Kegiatan pengembangan pariwisata bertujuan untuk menumbuhkan usaha pariwisata berbasis potensi 

lokal di Desa Mojowono, menumbuhkan kreativitas masyarakat, dan meningkatkan sumber perekonomian 

masyarakat. Pengembangan pariwisata dilaksanakan melalui dua program yaitu pemasangan plang nama diantara 

dua waduk (Waduk Segawe dan Waduk Trunhyang) yang ada di desa Mojowono dan penghijauan lingkungan di 

area sekitar Waduk Segawe. Pelaksanaan program melibatkan peran aktif Pemerintah Desa Mojowono serta 

masyarakat sekitar area waduk. Pemasangan plang nama di dua waduk ini telah mampu menarik wisatawan untuk 

berkunjung ke Desa Mojowono. Namun perlu adanya upaya keberlanjutan melalui peningkatan sarana prasarana 

wisata, peningkatan SDM pengelola wisata dan peningkatan publikasi, promosi dan branding wisata sehingga 

Desa Mojowono terus berkembang sebagai desa wisata di Kecamatan Kemlagi. 

 

Kata Kunci: Desa, Pariwisata desa, Potensi lokal desa  

 



 
 
 

Upaya Mengembangkan Potensi Pariwisata Dan Penghijauan Waduk 
Di Desa Mojowono Kecamatan Kemlagi 

 

 

137        JPMNT - VOLUME. 2, NO. 1 JANUARI 2024 

 
 
 

PENDAHULUAN  

Pengembangan potensi desa Mojowono dapat dimulai dengan memanfaatan potensi 

lokal seperti kondisi sember daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), dan sosial budaya 

(Aditia et al. 2016). Masyarakat menjadi subjek pembangunan dalam menjalankan 

pembangunan di desa yang berdaya guna dan mandiri melalui konsep pembangunan berbasi 

pemberdayaan masyarakat. Pemerintah desa sebagai penyelenggara pemerintahan dan 

pembangunan di desa harus memiliki komitmen agar masyarakat desa dapat berdaya guna, 

meningkatkan kemampuan, mandiri dan mampu meningkatkan perekonomian dan 

kesejahteraan dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada di desa (Endah 2020). Salah satu 

potensi lokal wilayah pedesaan yang dapat dikembangkan adalah sektor pariwisata. 

Pengembangan pariwisata dapat meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakat 

desa, menambah lapangan pekerjaan serta mengoptimalkan kelestarian kehidupan sosial 

budaya dan lingkungan hidup pedesaan (Masitah 2019). 

Desa Mojowono merupakan salah satu desa di Kecamatan Kemlagi, Kabupaten 

Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Desa Mojowono ini diapit dengan Desa Kemlagi dan Desa 

Pandankrajan. Desa Mojowono terdiri dari 4 dusun yaitu Dusun Segawe, Dusun Wonorejo, 

Dusun Truneng Kulon dan Dusun Truneng Wetan dengan total luas wilayah sebesar sekitar 

981 m2. Desa Mojowono beriklim tropis dengan suhu udara rata-rata 28°C. Kondisi geografis 

Desa Mojowono terdiri dari persawahan dan ladang tebu. Masyarakat desa Mojowono sebagian 

besar berprofesi sebagai petani dengan didukung oleh sumber daya air yaitu waduk yang 

menjadi sebagai sumber irigasi serta manfaat lainnya bagi masyarakat. Selain pertanian, 

masyarakat juga bergerak di sektor peternakan, buruh pabrik, serta UMKM. 

Waduk Trunhyang dan Waduk Segawe memiliki keunikan yang berbeda dan menarik. 

Waduk Trunhyang memiliki keunikan banyak ikan diarea waduk dan akses jalannya mudah, 

sedangkan Waduk Segawe memiliki pulau kecil yang bisa turun langsung kebawah (air) tetapi 

akses jalan menuju ke Waduk Segawe ini agak sulit. Dua waduk tersebut yang memiliki potensi 

untuk menjadi daya tarik wisata karena keindahan alam sekitar waduk serta keunikannya. 

Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan dengan maksimal sehingga perlu adanya 

program pengembangan pariwisata desa. Potensi pariwisata dapat menjadi peluang bagi 

Pemerintah Desa Mojowono melalui kelompok sadar wisata dan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Mojowono menjadi sumber perekonomian bagi masyarakat. Dengan adanya 

pemasangan plang nama di dua waduk serta penghijauan diarea waduk tersebut bisa membantu 

meningkatkan nama waduk di Desa Mojowono dikenal banyak orang, sehingga diharapkan 
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dapat meningkatkan reputasi Desa Mojowono menjadi desa wisata di Kabupaten  

Penghijauan dalam arti luas adalah segala daya untuk memulihkan, memelihara dan 

meningkatkan kondisi lahan agar dapat berproduksi dan berfungsi secara optimal, baik sebagai 

pengatur tata air atau pelindung Mojokerto. 

lingkungan. Penghijauan adalah suatu usaha menanami lahan-lahan kritis, baik dari segi 

hidroorologis, fisik, teknis maupun sosial ekonomi, dengan jenis tanaman tahunan atau 

perumputan untuk menciptakan lingkungan yang sejuk, segar, nyaman dan sehat (Rubiantoro 

dan Haryanto, 2013).  

 

METODE  

Kegiatan pengembangan potensi pariwisata pemerintah desa dapat bekerja sama 

dengan pihak swasta untuk membangun sarana dan prasarana wisata di waduk Mojowono. 

Pihak swasta dapat menyediakan dana untuk pembangunan sarana dan prasarana 

wisata.Masyarakat sekitar waduk Trunhyang dan Segawe dapat diberdayakan untuk mengelola 

kegiatan wisata di waduk Trunhyang dan Segawe. Masyarakat dapat dilatih untuk menjadi 

pemandu wisata, pedagang, dan pelaku usaha lainnya. Pemerintah desa dapat mengadakan 

kegiatan promosi wisata di waduk Trunhyang dan Segawe. Kegiatan promosi wisata dapat 

dilakukan melalui media massa, media sosial, dan kegiatan promosi lainnya. 

Pengembangan penghijauan pemerintah desa dapat bekerja sama dengan masyarakat 

sekitar waduk Trunhyang dan Segawe o untuk melakukan penanaman pohon di sekitar waduk. 

Masyarakat dapat diajak untuk menanam pohon di sekitar rumah mereka. 

Kelompok KKN kita dapat membangun Plang di sekitar waduk Trunhyang dan 

Segawe. Plang dapat dibangun dengan memanfaatkan dana dari kelompok 19 KKN UNIMAS. 

Plang ini dapat dimanfaatkan untuk simbolisasi dari nama waduk tersebut agar dikenal oleh 

banyak Masyarakat luas. 

Kelompok 19 KKN kita juga melakukan kegiatan penebaran bibit ikan di kedua waduk 

tersebut, untuk menjaga ekosistem dalam waduk tersebut. Hal ini juga akan menunjang 

perekonomian di waduk tersebut jika ikan yang telah tersebar dimanfaatkan untuk 

perekonomian desa maupun dimanfaatkan oleh Masyarakat sekitar. 

Dengan menerapkan metode-metode tersebut, diharapkan potensi pariwisata dan penghijauan 

waduk di Desa Mojowono Kecamatan Kemlagi dapat lebih optimal.. Berikut pemetaan 

kegiatan : 
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Gambar 1. Bagan Metode Pelaksanaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Program pengembangan waduk trunhyang dan segawe diawali dengan 

kegiatan penghijauan di kedua waduk tersebut yang merupakan tanah disekitar area waduk 

tersebut. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada bulan Desember 2023 yang diikuti oleh generasi 

muda, karang taruna, kelompok KKN dan perangkat desa mojowono. Bibit pohon yang 

TAHAP PERSIAPAN 

KEGIATAN PROSEDUR KEGIATAN 

1. Meminta izin kepada kepala desa untuk 
melakukan sosialisasi di balai desa 

2. Menyiapkan perlengkapan kegiatan 
sosialisasi 

TAHAP PELAKSANAAN 

1. Ketua datang ke Kepala desa 
menyampaikan maksud dan tujuan  

2. Semua anggota menyiapkan 
perlengkapan 

KEGIATAN PROSEDUR KEGIATAN 

1. Mahasiswa melakukan penanaman bibit 

pohon disekitar waduk trunhyang dan 

segawe. 
2. Pemasangan Plang di waduk trunhyang dan 

segawe. 
3. Penebaran Bibit ikan di waduk trunhyang 

dan segawe. 

1. Mahasiswa mengambil bibit  
pohon ( sengon, mahoni, 
trembesi dan jambu air ) 

2. Mahasiswa melakukan penebaran 
bibit ikan mujair. 

3. Mahasiswa meresmikan 
pemasangan plakat nama waduk. TAHAP PENUTUPAN 

KEGIATAN PROSEDUR KEGIATAN 

1. Laporan foto dan video dokumentasi 
2. Mengundang perangkat desa dan LPPM 

untuk mengikuti kegiatan. 

1. Anggota Bagian dokumentasi foto 
bertugas mengabadikan moment 
sosialisasi untuk laporan kegiatan 

2. Mahasiswa mengundang 
perangkat desa dan LPPM untuk 
mengikuti acara kegiatan 
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ditanam adalah tanaman keras yaitu trembesi, jambu air, sengon, mahoni dan lainnya. 

Penanaman pohon bertujuan agar waduk trunhyang dan segawe menjadi lebih hijau dan asri 

sehingga agar lebih nyaman menjadi tempat berkunjung. 

 

Gambar 2. Dokumentasi persiapan penanaman bibit pohon di waduk 

Kegiatan selanjutnya yaitu pembuatan plang pada waduk trunhyang dan segawe, 

tempat bersantai dan spot foto. Plang dibuat dengan memanfaatkan kayu dan bahan material 

bangunan. Kegiatan tersebut dapat menjadikan penanda nama waduk yang tak bernilai 

menjadi karya yang bermanfaat dan kenangan dari kelompok 19 KKN UNIMAS. 

 

Gambar 3. Foto bersama DPL , LPPM serta Perangkat Desa Mojowono 

 

 

 

 



 
 
 

Upaya Mengembangkan Potensi Pariwisata Dan Penghijauan Waduk 
Di Desa Mojowono Kecamatan Kemlagi 

 

 

141        JPMNT - VOLUME. 2, NO. 1 JANUARI 2024 

 
 
 

DISKUSI  

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa, (1) manfaat penanaman bibit 

pohon pada waduk trunhyang dan segawe dapat membuat lingkungan waduk menjadi asri , (2) 

manfaat penebaran bibit ikan pada waduk trunhyang dan segawe dapat menjaga ekosistem air 

pada waduk tersebut, (3) pengenalan peluang yang akan datang pada waduk tersebut 

menjadikan waduk bisa semakin terawat dan (4) peluang dikenalnya nama waduk tersebut oleh 

banyak orang karena telah didirikan plang pada waduk trunhyang dan waduk segawe untuk 

simbol nama waduk yang akan dikenal luas oleh banyak masyarakat. Artinya bahwa kegiatan 

yang telah dilakukan oleh mahasiswa berserta banyak elemen masyarakat dan lainnya itu dapat 

memberikan banyak manfaat kepada desa Mojowono mulai dari asrinya lingkungan sekitar dan 

pengelolahan lahan , pengelolahan ekosistem air dan plang penanda nama waduk kepada 

masyarakat. 

 

Gambar 4. Foto Bersama setelah kegiatan penanaman pohon, penebaran bibit dan 

pemasangan plang pada desa mojowono 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan upaya penanaman pohon di waduk, penebaran bibit ikan di waduk, dan 

pemasangan plang nama waduk merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi lingkungan 

dan masyarakat sekitar.Penanaman pohon di waduk dapat membantu mencegah terjadinya 

erosi dan banjir. Pohon-pohon yang ditanam di sekitar waduk dapat membantu menyerap air 

hujan dan menahan tanah agar tidak terbawa arus air. Selain itu, pohon-pohon juga dapat 

membantu meningkatkan kualitas air waduk.Penebaran bibit ikan di waduk dapat membantu 

meningkatkan hasil tangkapan ikan bagi masyarakat sekitar. Ikan-ikan yang ditebar di waduk 
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dapat berkembang biak dan menjadi sumber protein bagi masyarakat.Pemasangan plang nama 

waduk dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keberadaan waduk 

tersebut. Plang nama waduk dapat memberikan informasi tentang nama waduk, lokasi waduk, 

dan potensi wisata yang dimiliki waduk tersebut.  
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